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Abstract: Interest in learning is an important factor that influences learning outcomes and motivates
students to be active in learning. The Pancasila Student Profile Strengthening Project Learning Model
(P5) is effective in increasing interest in learning by combining elements of completing existing pro-
jects, creating a fun and dynamic learning atmosphere. P5 encourages active participation, cooperation
and healthy competition, thereby increasing students' interest in learning. This research aims to: 1) To
find out the use of the P5 Learning Model in Islamic Religious Education subjects at SDN Warungbam-
bu 11, 2) To find out students' interest in learning at SDN Warungbambu 11, and 3) To find out whether
there is an influence of the P5 learning model on students' interest in learning in Islamic Religious Edu-
cation subjects at SDN Warungbambu Il. This research approach is quantitative with a correlation
method. The sample consisted of 40 respondents from a population of 195 people, selected using a clus-
ter random sampling technique. Data was collected through questionnaires and documentation, then an-
alyzed using descriptive and inferential data analysis. The research results obtained show: 1) The de-
scription of the P5 Learning Model is mostly in the medium category, 28 respondents (70%), 2) The de-
scription of the interest in learning in Islamic religious education of students at SDN Warungbambu I1 is
mostly in the medium category, 23 respondents (57 .5%), and 3) The P5 Learning Model has an influ-
ence on students' interest in learning in Islamic Religious Education at SDN Warungbambu Il Kara-
wang. It can be seen that the significance value is 0.000 < 0.05 or HO is rejected and Ha is accepted. The
influence of the Pancasila Student Profile Strengthening Project Learning Model on interest in learning
was 45.9%..

Keywords: Project Learning Model for Strengthening Pancasila Student Profiles (P5); Interest in
Learning; Islamic Religious Education

Abstrak: Minat belajar adalah faktor penting yang mempengaruhi hasil belajar dan memotivasi siswa
untuk aktif dalam pembelajaran. Model Pembelajaran Projeck Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5)
efektif meningkatkan minat belajar dengan menggabungkan unsur penyelesaian projeck — projeck yang
ada, menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan dinamis. P5 mendorong partisipasi aktif,
kerja sama, dan persaingan sehat, sehingga meningkatkan minat belajar siswa. Penelitian ini bertujuan
untuk: 1) Untuk mengetahui penggunaan Model Pembelajaran P5 pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam di SDN Warungbambu 11, 2) Untuk mengetahui Minat Belajar siswa di SDN Warung-
bambu I, dan 3) Untuk mengetahui adakah pengaruh model pembelajaran P5 terhadap Minat Belajar
siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SDN Warungbambu II. Pendekatan penelitian
ini adalah kuantitatif dengan metode korelasi. Sampel terdiri dari 40 responden dari populasi 195 orang,
dipilih dengan teknik cluster random sampling. Data dikumpulkan melalui angket dan dokumentasi, lalu
dianalisis menggunakan analisis data deskriptif dan inferensial. Hasil penelitian yang diperoleh menun-
jukkan: 1) Gambaran Model Pembelajaran P5 sebagian besar berada dalam kategori sedang 28 respond-
en (70%), 2) gambaran minat belajar pada pendidikan agama Islam peserta didik di SDN Warungbambu
Il sebagian besar berada pada kategori sedang 23 responden (57,5%), dan 3) Model Pembelajaran P5
mempunyai pengaruh terhadap minat belajar pada Pendidikan Agama Islam peserta didik di SDN
Warungbambu Il Karawang. Hal ini dapat dilihat bahwa nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 atau HO
ditolak dan Ha diterima. Pengaruh Model Pembelajaran Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila ter-
hadap minat belajar adalah sebesar 45,9%.

Kata kunci: Model Pembelajaran Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5); Minat Belajar;
Pendidikan Agama Islam
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PENDAHULUAN

Pendidikan di indonesia merupakan tonggak sejarah untuk pemerintah serta mem-
bangun bangsa dan negara. Undang — undang 1945 dengan jelas menyatakan salah satunya
adalah untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. Pasal 3 Undang — undang Nomor 20 tahun
2003 tentang Pendidikan nasional membantu mengembangkan keterampilan yang membentuk
watak serta peradaban bangsa yang berharga dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,
peserta didik, tuhan yang maha esa, berkepribadian, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri,
demokratis, dan bertanggung jawab.

Dalam Islam menjelaskan, Pendidikan di anggap sangat penting karena melalui Pen-
didikan, manusia dapat lebih memahami segala sesuatu yang telah Allah Swt. Ciptakan.selain
itu, Allah juga telah berjanji untuk meninggikan derajat orang yang berilmu. Sebagaimana
yang di jelaskan dalam firman Allah Swt. dalam surat Al-Mujadalah Ayat 11.
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“Wahai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu “Berilah kelapangan di
dalam majelis-majelis,” lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu.
Apabila dikatakan, “Berdirilah,” (kamu) berdirilah. Allah niscaya akan mengangkat orang-
orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Allah
Mabhateliti terhadap apa yang kamu kerjakan.”

Ayat tersebut sebenarnya mengajarkan kepada umat Islam tentang pentingnya bersikap
rendah hati di berbagai majelis. Majlis disini dianggap sebagai tempat dimama ilmu itu di
pelajari dan melalui partisipasi aktif dalam majelis. Seseorang dapat memperluas penge-
tahuannya. Allah berjanjji untuk menganggakat derajat orang — orang yang berilmu, hal ini
menunjukkan bahwa pengetahuan yang di dapat dari Pendidikan dapat membawa keberkahan.
Oleh karena itu, Pendidikan sangatlah di anjurkan untuk di ikuti oleh setiap individu, dengan
syarat bahwa Pendidikan tersebut bertujuan untuk meningkatkan kemampuan dan men-
dekatkan diri kepada allah SWT.

Oleh karena itu, Pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam Pembangunan
suatu bangsa dan negara melalui seistem Pendidikan berkualitas. Kualitas tercermin dari
Upaya mengembangkan sumber daya manusia yang memberikan arti penting pada Pendidi-
kan, dalam menciptakan kepribadian yang mulia dan berwawasan luas , serta menginternalisis
nilai — nilai kebangsaan dan ke agamaan dalam kehidupan sehari-hari. Untuk mencapai hal ini
di perlukan Kerjasama yang efektif antar Pendidikan dan peserta didik sebagai komponen
utama dalam proses Pendidikan. Minat belajar siswa merupakan hal yang terpenting bagi ke-
hidupan.

Minat belajar siswa adalah faktor terpenting yang mempengaruhi keberhasilan belajar
Merdeka. Minat belajar peserta didik timbul dari dalam diri mereka seidiri. Minat juga dapat
dikatakan sebagai kecenderungan atau antusiasme peserta didik yang tinggi atau keinginan
yang sangat kuat terhadap suatu hal.

Dalam Undang — Undang No 20 Tahun 2003 menjelaskan bahwa Pendidikan adalah
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Juga di jelaskan dalam Undang —
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Undang Republik Indonesia No 20 Tahun 2003 Pasal 1 ayat 19 “Bahwa Pendidikan Indonesia
terbagi menjadi tiga jalur utama yaitu formal,informal, dan non formal, Pendidikan juga di
bagi menjadi empat jenjang diantaranya : Pendidikan Anak Usia Dini, Dasar, Menengah, dan
Tinggi.(UNDANG UNDANG REPUBLIK INDONESIA NOMOR 20 TAHUN 2003
TENTANG SISTEM PENDIDIKAN NASIONAL, 2003).

Pendidikan mampu meningkatkan nalar kritis, mempertajaman pemikiran dan kelembu-
tan hatinya. Esensinya pendidikan dapat terjadi ketika ia mendapatkan suatu keilmuan dari
berbagai aspek, pendidikan dapat terjadi dimana saja dan kapan saja baik yang terstruktur atau
tidak terstruktur. Dalam ranah pendidikan kita juga mengenal apa yang disebut dengan media
pembelajaran atau alat yang dapat dijadikan sebagai sumber pembelajaran. Dalam berlang-
sungnya proses pembelajaran harus adanya pendidik dan peserta didik di sekolah usia dini
hingga tinggi. Pendidik bertanggung jawab penuh dengan proses dan hasil dari peserta didik
yang meliputi aspek kognitif efektif dan psikomotorik.

Dalam Proses pempelajaran, Kurikulum merupakan salah satu hal terpenting atau bisa
dikatakan sebagai nyawa dalam pendidikan itu sendiri. Kurikulum juga merupakan salah satu
faktor untuk melancarkan kegiatan belajar mengajar di bawah naungan bimbingan dan
tanggung jawab lembaga pendidikan beserta staf penjaga. Kurikulum tak hanya meliputi
kegiatan yang direncanakan melainkan peristiwa-peristiwa yang terjadi di bawah penguasaan
sekolah. Tentu saja terdapat tantangan dalam implementasinya yang akan dialami di masa de-
pan. Tantangan memotivasi untuk mengurangi kesenjangan dan mencapai kinerja yang lebih
baik sesuai dengan harapan masa depan. Tantangan sendiri bersifat relatif dan hanya
seseorang yang dapat mengalaminya berdasarkan situasi atau kondisi tertentu. Selain itu, ber-
tujuan untuk merespon perkembangan terkini di bidang pendidikan,berdasarkan kebijakan
pemerintah saat ini yaitu penerapan Kurikulum Merdeka (IKM).

Kurikulum Merdeka merupakan salah satu bentuk inovasi dan pengembangan desain
pembelajaran Indonesia. Adanya kurikulum Merdeka menjadi salah satu solusi dari ke-
hilangan pemulihan pembelajaran (Learning Loss). Sesuai Permendikbudristek No.
262/M/2022 Perubahan Atas Keputusan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi Nomor 56/M/2022 Tentang Pedoman Penerapan Kurikulum dalam Rangka Pem-
ulihan Pembelajaran. Memuat struktur Kurikulum Merdeka, aturan terkait pembelajaran dan
asesmen, Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila, serta beban kerja guru. (Menteri Pendidi-
kan Kebudayaan Riset dan Teknologi Republik Indonesia, 2022) .

Pada bulan Februari Tahun 2021, Kemendikbud RI telah mengeluarkan kebijakan terba-
ru, yaitu kebijakan merdeka belajar. Program merdeka belajar dijabarkan dalam em-
pat kebijakan yaitu: (1) sistem zonasi penerimaan siswa baru (PSB) yang bertujuan untuk
memastikan akses yang lebih adil dan merata ke sekolah, (2) penyederhanaan format Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk memudahkan guru dalam menyusun rencana pem-
belajaran yang relevan dan efektif, (3) penyelenggaraan Ujian Sekolah Berstandar Nasional
(USBN) yang pelaksanaannya diserahkan kepada sekolah untuk mengakomodasi kebutuhan
lokal, dan (4) penghapusan Ujian Nasional (UN) yang mengarah pada penilaian holistik dan
berkelanjutan terhadap kemampuan siswa.(Lembong et al., 2023).

Para Generasi penerus bangsa sangat perlu memiliki prilaku dan akhlak yang baik supa-
ya masa depan bangsa kita dapat terjamin, maka dari itu pentingnya untuk melaksanakan Ku-
rikulum Merdeka dengan efektif sehingga siswa dapat belajar dan berkembang secara optimal
sesuai dengan pengenbangan karakter berbasis proyek profil pelajar Pancasila jika tidak, cita
— cita dan Impian bangsa akan terancam dan tidak sesuai dengan harapan, sejalan dengan fir-
man Allah Swt (Q.S Ar-Rum : 41).
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” Telah Nampak kerusakan di darat dan di laut di sebabkan karena perbuatan tangan manusia,
Allah menghendaki agar mereka merasakan sebagian (akibat) perbuatan mereka, agar mereka
kembali (ke jalan yang benar).”

Prinsip tersebut menjadi pijakan bagi kita untuk memberikan perhatiandan bimbingan
kepada anak — anak agar memiliki akhlak yang baik, sopan, kuat, bertanggung jawab, dan
memiliki moralitas yang tinggi. Karakter merupakan ciri yang melekat pada individu, yang di
mulai dengan kesadaran akan perilakh dan pola pikir serta tindakan yang sesuai dengan niali
moral yang berlaku. Pendidikan memegang peranan penting dalam membentuk karakter ini,
dengan memberikan pemahaman dan Latihan kepada individu untuk mengenali dan me-
mahami nilai — nilai moral di sekittar mereka.

Oleh karena itu, Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nadhiem Makarim
mencanangkan program kebijakan merdeka belajar sebagai jawaban atas kebutuhan untuk
mengembangkan potensi diri dan meningkatkan sumber daya manusia dan tentunya untuk
mencapai tujuan Pendidikan Kebebasan belajar mempunyai cara untuk mencapai tujuan pen-
didikannya, yaitu dengan memberikan keleluasaan atau kemandirian kepada lembaga dan
guru untuk berpikir sedemikian rupa sehingga pihak-pihak tersebut dapat menerapkan metode
pembelajaran dan pendekatan yang sesuai bagi siswa yang tentunya bertujuan untuk memasti-
kan bahwa siswa tersebut memiliki kebebasan untuk berinovasi, berkreasi,berpartisipasi dan
berkolaborasi dalam pembelajaran.

Dengan di keluarkan kebijakan "Merdeka Belajar”, Menteri Pendidikan memiliki
berbagai harapan, diantaranya sebagai berikut:

1. Meningkatnya kualitas Pendidikan di Indonesia: kebijakan ini di harapkan meningkat-
kan kualitas Pendidikan di seluruh indonesia dengan memberikan ruang lebih besar
bagi inovasi dan peningkatan mutu dalam pembelajaran.

2. Mendorong kemandirian belajar : Menteri Pendidikan berharap Merdeka Belajar dapat
membantu peserta didik agar mampu menjadi lebih mandiri dalam belajar, Meningkat-
kan Minat dan Motivasi merela dalam pembelajaran.

3. Mengembangkan kreativitas dan inovasi: Harapan lainnya adalah agar kebijakan ini
mampu mendorong pengembangan kreativitas dan inovasi dalam pendidikan, baik dari
segi kurikulum maupun metode pembelajaran.

4, Memperluas akses Pendidikan: dengan pendekatan “Merdeka Belajar” diharap akses
Pendidikan dapat di perluas sehingga lebih banya diperluas sehingga lebih banyak anak
—anak Indonesia dapat mendapatkan Pendidikan yang berkualitas

5. Memperkuat kualitas pendidik: Menteri Pendidikan berharap kebijakan ini dapat mem-
bantu memperkuat kualitas pendidik melalui pendekatan dalam pembelajaran yang
lebih fleksibel dan adaftif.

6. Menumbuhkan kemandirin dan kepercayaan diri: harapan lain kemendikbud adalah
dengan “Merdeka Belajar” dapat membantu menumbuhkan kemandirian dan ke-
percayaan diri peserta didik untuk menghadapi tantangan di masa depan.

Di dalam kebijakan Merdeka Belajar Ini, dan dengan implementasi yang baik manteri
Pendidikan berharap kebijakan tersebut dapat memberikan dampak positif yang signifikan da-
lam meningkatkan sistem Pendidikan di Indonesia.
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Penerapan pembelajaran berbasis proyek merupakan salah satu pilihan dalam kurikulum
Merdeka yang diyakikni dapat mendukung pemulihan karakter dan mampu mendukung pem-
ulihan permasalahan pembelajaran sesuai Profil Pelajar Pancasila(Nuril Lubaba & Alfiansyah,
2022). Dalam implementasi kurikulum Merdeka belajar di setiap sekolah mayoritas setiap
hari sabtu di selenggarakan kegiatan P5 ( Projek Penguatan Profil Pekajar Pancasila ) Profil
Pelajar Pancasila dapat dijadikan pegangan bagi seluruh pemangku kepentingan, terutama
Pendidik dan peserta didik, dalam menjalankan proses pembelajaran. Pancasila dalam pen-
didikan di Indonesia dijabarkan ke dalam enam dimensi sebagai berikut: (1) beriman, ber-
takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia; (2) mandiri; (3) bergotong-
royong; (4) berkebinekaan global; (5) bernalar kritis; dan (6) kreatif.(Lembong et al., 2023)

Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan salah satu mata Pelajaran yang wajib di-
ajarkan di sekolah — sekolah di Indonesia. Sesuai dengan Peratuan Kementrian Agama Repub-
lik Indonesia tentang Pengelolaan Pendidikan Agama di Sekolah. Yang di tuangkan dalam

Peraturan Kemenang BAB 1 Bagian Ketiaga Pasal 3 Ayat 1dan 2 Yang menerangkan bahwa

setiap sekolah di wajibkan menyelenggarakan Pendidikan Agama. Dan setiap peserta didik

berhak memperoleh Pendidikan agama sesuai dengan agama yang di anutnya dan di ajarkan

dengan pendidik yang seagama. (Akbulut, 2010)

Implementasi pembelajar Pendidikan Agama Islam dalam kurikulum Merdeka sangat
bergantung pada penerapan kurikulum di sekolah. Namun, berdasarkan pengamatan di SDN
Warungbambu Il Karawang, terdapat berbagai pedoman yang di jadikan acuan pelaksanakaan
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam Kurikulum Merdeka, di antaranya sebagai
berikut:

1. Pembelajaran merujuk pada standar kompetensi dan kompetensi dasar untuk me-
rencanakan dan mengevaluasi capaian peserta didik.

2. Menerapkan pendekatan inklusif dan kreatif dalam melaksanakan pembelajaran Pen-
didikan Agama Islam dengan cara menggunakan beberapa metode/model pembelajaran
yang menarik

3. Menyesuaikan materi pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan situasi dan kon-

disi peserta didik

Memanfaatkan teknologi dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Meningkatkan keterlibatan orang tua dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Is-

lam.

Penerapan pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam Kurikulum Merdeka Belajar

di SDN Warungbambu 1l Karawang mengutamakan pendekatan yang memperkuat ke-

mandirian dan kebebasan belajar siswa. Dalam konteks ini Guru Pendidikan Agama Islam ha-

rus memiliki kemampuan dalam memilih dan mengembangkan metode,media, dan sumber
belajar yang sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan peserta didiknya.

Menurut pengalaman peneliti pada saat melakukan observasi di lingkungan SDN
Warungbambu 1l keadaan yang terjadi di lingkungan tersebut yakni kurangnya minat belajar
pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam, pada saat proses kegiatan belajar mengajar di
perlukannya solusi yang efektif untuk mengatasi persoalan tersebut. Belajar akan di minati
oleh peserta didik apabila pembelajaran tersebut menyenangkan untuk para peserta didik, ter-
dapat dua faktor yang mempengaruhi kegiatan pembelajaran yaitu faktor internal yang berasal
dari diri sendiri yang akan mempengaruhikeberhasilan kegiatan pembelajaran seperti kondisi
fisilogis (jamani, Kesehatan dan organ tubuh) dan kondisi psikologis seperti (Tingkat kecer-
dasan, minat pembelajaran, sikaf, motivasi, bakat, dan gaya kognitif). Kemudian faktor ek-
sternal yang berasal dari luar peserta didik yang mempengaruhi kegiatan belajar yaitu (guru,
kurikulum, metode, sarana prasarana,evalasi dan lingkungan). Dengan adanya luncuran terkait
pembaharuan kurikulum menjadi kurikulum merdeka yang di dalamnya terdapat model pem-
belajaran P5 yang melibatkan kreativitas dan keaktipan siswa dalam pembelajaran merupakan

ok~
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salah satu Solusi terbaik untuk menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan bagi pe-
serta didik dan menumbuhkan minat belajar pada diri siswa.

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang di jelaskan di atas, dapat disimpulkan
bahwa terdapat perubahan yang signifikan pada pembelajaran Projek Penguatan Profil Pan-
casila dalam kurikulum Merdeka terhadap minat belajar peserta didik. Oleh karena itu penulis
akan melakukan penelitian di SDN Warungbambu 1.

Namun, sekolah ini baru menerapkan kurikulum Merdeka di Kelas 2 Kelas 4,Kelas 5
Dan Kelas 6. Sementara untuk Kelas 1 dan Kelas 3 masih mengunakan Kurikulum 2013.
Peneliti juga akan menyelidiki berbagai permasalah yang terkait, Seperti pelaksanaan Imple-
mentasi kurikulum Merdeka, Penerapan model pembelajaran Projek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila dalam menerapkan Pendidikan karakter pada peserta didik dan tentunya factor pen-
dukung dan penghambat dalam penerapan Model Pembelajaran Pengutan Profil Pelajar Pan-
casila dalam Pelajaran Pendidikan Agama Islam.

Penelitian ini akan memberikan informasi yang dapat digunakan sebagai dasar untuk
peningkatan Minat Belajar siswa dalam Pembelajaran Penguatan Profil Pelajar Pancasila, ser-
ta peningkatan kualitas implementasi Kurikulum Merdeka di masa yang akan datang.
Mengacu pada latar belakang permasalahan ini, peneliti memilih judul penelitian “Pengaruh
Model Pembelajaran P5 Terhadap Minat Belajar Siswa Dalam Pembelajaran Pai Di Sdn
Warungbambu II”

METODE

Pendekatan data dapat diklasifikasikan menjadi dua yakni pendekatan kuantitatif dan
kualitatif. Pendekatan kualitatif merupakan pendekatan yang menciptakan gambaran kejadian
yang diteliti secara deskriptif dan naratif. Sementara pendekatan kuantitatif merupakan pen-
gukuran secara numerik berdasarkan kejadian yang sedang diteliti (Waruwu, 2023).

Pendekatan yang digunaknan dalam penelitian ini ialah pendekatan penelitian kuanti-
tatif ialah pendekatan yang berlandaskan pada filsafat positivisme, dipakai untuk meneliti pa-
da populasi ataupun sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan alat ukur (instrumen)
penelitian, analisa data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji dan mem-
buktikan hipotesis yang telah dibuat atau ditetapkan.

Dua faktor utama yang memengaruhi hasil penelitian adalah kualitas instrumen
penelitian dan proses pengumpulan data. Pengumpulan data merupakan tahapan krusial dalam
penelitian, mengingat tujuan utamanya adalah memperoleh data. Metode pengumpulan data
yang diterapkan adalah penelitian lapangan (field research), yang bertujuan untuk
mengumpulkan informasi terkait dengan permasalahan penelitian (Saat & Mania, 2020).
Adapun Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket skala
likert.

HASIL

Hasil penelitian ini merupakan jawaban terhadap rumusan masalah yang telah ditetap-
kan sebelumnya yang dapat menuangkan sebuah hipotesis. Penelitian ini dilakukan di SDN
Warungbambu 1l Karawang. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh Model
Pembelajaran Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) di SDN Warungbambu Il Kara-
wang.Pengambilan data terhadap kedua variabel tersebut menggunakan skala Model Pem-
belajaran P5 Terhadap Minat Belajar. Berdasarkan penelitian yang dilakukan di SDN
Warungbambu Il dengan jumlah sampel 40 peserta didik, maka data yang diperoleh sebagai
berikut:

https://ojs.uvayabjm.ac.id/index.php/pahlawan/index Novandi, B., dkk, Pengaruh Penggunaan Model ...



https://ojs.uvayabjm.ac.id/index.php/pahlawan/index

Jurnal Pahlawan | Vol. 20, No. 2: Oktober Tahun 2024

1. Deskripsi Model Pembelajaran P5 Pada Pembelajaran PAL.

Model pembelajaran P5 pada mata pelajaran PAI yang dimaksud dalam penelitian
ini,adalah salah satu metode pembelajaran yang memberikan kemampuan kepada peserta
didik untuk bertanya dan bereksperimen secara mandiri. Secara ilmiah, peserta didik mencari
materi pembelajaran sendiri, mulai dari bertanya, mendapatkan jawaban, menelusuri,
menganalisis, dan memastikan. Ini akan memperkuat keterampilan bertanya, keterampilan
penelitian, dan komunikasi serta menyelesaikan masalah dan mendorong ketrampilan belajar.
Adapun indikator yang digunakan untuk mengembangkan alat ukur strategi pembelajaran in-
quiry yakni: Efektif dan efisien dalam penggunaan, Keterampilan berpikir kritis, Pemahaman
konsep.

Seperti yang dapat disimak dari proses pembelajaran, tujuan utama pembelajaran me-
lalui Model Pembelajaran P5 adalah menolong peserta didik untuk dapat mengembangkan
disiplin intelektual dan keterampilan berpikir dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan dan
mendapatkan jawaban atas dasar rasa ingin tahu mereka. Model Pembelajaran P5 merupakan
bentuk dari pendekatan pembelajaran yang berorientasi kepada peserta didik (student centered
approach). Dikatakan demikian, sebab dalam strategi ini peserta didik memegang peran yang
sangat dominan dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terhadap peserta didik di SDN Warung-
bambu Il Karawang dengan jumlah sampel 40, maka peneliti dapat mengumpulkan data me-
lalui angket yang telah diisi oleh peserta didik sendiri, yang kemudian diberi skor oleh peneli-
ti pada masing-masing item sehingga diperoleh data sebagai hasil penelitian pada tabel....
Berikut ini adalah tabel hasil analisis deskriptif untuk Model Pembelajaran P5 Di SDN
Warungbambu Il Karawang dengan jumlah sampel 40 peserta didik sebagai berikut:

Tabel 1. Analisis Deskriptif (Variabel X)

Descriptives
Statistic Std. Error
Mean 44,3000 0,80638
95% Lower
Confidence Bound 42,6689
Interval for Upper
Mean Bound 45,9311
5% Trimmed Mean 44,3889
MODEL .
PEMBELAJARAN P5 uETL 46,0000
Variance 26,010
Std. Deviation 5,10003
Minimum 32,00
Maximum 56,00
Range 24,00
Interquartile Range 7,50
Skewness -0,398 0,374
Kurtosis 0,097 0,733

Berdasarkan Tabel 4.3 di atas diketahui bahwa nilai range hasil angket Model
Pembelajaran P5 sebesar 24, nilai maksimum adalah nilai hasil angket strategi pemebelajaran
inquiry tertinggi yaitu 56. Sedangkan nilai minimum adalah yaitu nilai terendah strategi
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pemebelajaran inquiry sebesar 32.

Rata-rata (mean) merupakan ukuran pusat data yang paling sering digunakan. Dalam hal
ini rata-rata yang diperoleh sebesar 44.30. Selain itu diperoleh juga standar deviasi dimana
standar deviasi merupakan suatu ukuran yang mengambarkan tingkat penyebaran data dari
nilai rata-rata sebesar 5,100 dengan varians sebesar 26.010

Selanjutnya, untuk melihat bagaimana kategorisasi Model Pembelajaran P5 Di SDN
Warungbambu Il maka peneliti membuatnya dalam tabel distribusi frekuensi dengan
menggunakan rumus kategori sebagai berikut:

Tabel 2. Tabel Kategorisasi Model Pembelajaran P5

th?et ggri Interval  Frekuensi Persentase Keterangan
X < (p-1,00) X <39 7 17,50% Rendah
(i‘(:l‘_’:’}ﬁg VRS 28 70,00%  Sedang
wrlIo= p<x 5 1250%  Tinggi
Jumlah 40 100%

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka diperoleh data Model Pembelajaran
P5 yang tercantum dalam tabel diatas, dengan memperhatikan 40 peserta didik, maka di-
peroleh data peserta didik yakni pada interval 32 - 39 terdapat 7 orang (17,5%) berada pada
kategori rendah, kemudian pada interval 39 - 49 terdapat 28 orang (70%) pada kategori se-
dang, kemudian interval 49 - 56 terdapat 5 orang (12,5%) berada pada kategori tinggi. Artinya
Model Pembelajaran P5 di SDN Warungbambu Il Karawang berada pada kategori sedang

2. Deskripsi Minat belajar siswa pada pembelajaran PAL.

Minat Belajar siswa dimaksud dalam penelitian ini yaitu minat yang tertanam pada
siswa tersebut pada pembelajaran PAI di SDN Warungbambu I Karawang.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terhadap peserta didik di SDN Warung-
bambu Il Karawang dengan jumlah sampel 40, maka peneliti dapat mengumpulkan data me-
lalui angket yang telah diisi oleh peserta didik sendiri, yang kemudian diberi skor oleh peneli-
ti pada masing-masing item sehingga diperoleh data sebagai hasil penelitian pada tabel skor.

Berikut ini adalah tabel hasil analisis deskriptif untuk Minat Belajar Siswa di SDN
Warungbambu Il Karawang dengan jumlah sampel 40 peserta didik sebagai berikut:

Tabel 3. Analisis Deskriptif (Variabel Y)

Mean 55,9000 1,41774
95% LOWer 53 3393
Confidence ~ Bound
Interval for  Upper
MINAT Mean Bound o767
BELAJAR
SISWA 5% Trimmed Mean 56,2500
Median 55,5000
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Variance 80,400
Std. Deviation 8,96660
Minimum 35,00
Maximum 68,00
Range 33,00
Interquartile Range 14,75
Skewness -0,274 0,374
Kurtosis -0,727 0,733

Berdasarkan Tabel 4.3 di atas diketahui bahwa nilai range hasil angket Model Pembela-
jaran P5 sebesar 33, nilai maksimum adalah nilai hasil angket Minat Belajar tertinggi yaitu
68. Sedangkan nilai minimum adalah yaitu nilai terendah strategi Minat Belajar sebesar 35.

Rata-rata (mean) merupakan ukuran pusat data yang paling sering digunakan. Dalam hal
ini rata-rata yang diperoleh sebesar 55.90. Selain itu diperoleh juga standar deviasi dimana
standar deviasi merupakan suatu ukuran yang mengambarkan tingkat penyebaran data dari
nilai rata-rata sebesar 8,9666 dengan varians sebesar 80.400

Selanjutnya, untuk melihat bagaimana kategorisasi Minat Belajar Siswa di SDN
Warungbambu 11, maka peneliti membuatnya dalam tabel distribusi frekuensi dengan
menggunakan rumus kategori sebagai berikut:

Tabel 4. Kategorisasi Minat Belajar Siswa

Batas Kategori Interval Frekuensi Persentase Keterangan
X < (u-1,00) X <47 8 20,00% Rendah
(U-1,06) <X <  47<X>
7,50%
(1 +1,00) 65 23 57,50% Sedang
(n+1,00) <X 65<X 9 22,50% Tinggi
Jumlah 40 100%

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka diperoleh data Minat Belajar Siswa
di SDN Warungbambu Il Pada mata pelajaran PAI yang tercantum dalam tabel diatas, dengan
memperhatikan 40 peserta didik, maka diperoleh data peserta didik yakni pada interval 35 -
47 terdapat 8 orang (20%) berada pada kategori rendah, kemudian pada interval 47 - 65
terdapat 23 orang (57,50%) pada kategori sedang, kemudian interval 65 - 68 terdapat 9 orang
(22,50%) berada pada kategori tinggi.Artinya Model Pembelajaran P5 di SDN Warungbambu
Il Karawang berada pada kategori sedang.

3. Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Projek Penguatan Profil Pelajar
Pancasial (P5) Pada Pmbelajaran PAI terhadap Minat Belajar Siswa Di SDN
Warungbambu Il Karawang.

Pada bagian ini dikhususkan untuk menjawab rumusan masalah yakni ada tidaknya
pengaruh Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila

Di SDN Warungbambu Il Karawang Pengolahan data X (Model Pembelajaran P5) dengan Y
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(Minat Belajar Siswa) Pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam untuk melihat besar
kecilnya sumbangan (kontribusi) variabel X terhadap variabel Y tersebut. Jenis analisis yang
berlaku pada sampel.

a.  Uji Normalitas

Sebelum melakukan pengolahan data lebih lanjut dilakukan pengujian prasyarat
penelitian, yaitu uji normalitas. Pengujian normalitas Model Pembelajaran P5 dan Minat
Belajar Siswa pada mata pelajaran PAI di SDN Warungbamb Il berguna untuk mengatasi
apakah penelitian yang akan dilaksanakan berdistribusi normal atau tidak. Dalam melakukan
uji normalitas, digunakan pengujian normalitas Kolmogorov Smirnov Z dengan menggunakan
taraf signifikansi 0.05. Jika angka signifikan (Sig.) < 0.05 maka data tidak berdistribusi nor-
mal. Jika angka signifikan (Sig.) > 0.05 maka data berdistribusi normal.

Tabel 5. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Fasidual
N 40
Mormal Paramatars?-? Wizan 0000000
Std. Dawiation 6.59559823
MostExtreme Differances Absolute 129
Positive 070
Iezgative -.12%
Teast Statistic 129
Asvmp. Sig. (2-tailad) AERe

a. Tastdistribution is Normal.
b. Caleulated from data.

¢. Lillisfors Significancs Corraction.

Berdasarkan tabel dari hasil output SPSS di atas, pengujian normalitas dilakukan pada
Model Pembelajaran P5 terhadap Minat belajar siswa di SDN Warungbambu Il dengan taraf
signifikan yang ditetapkan adalah = 0.05. Berdasarkan hasil pengolahan dengan SPSS 25 pada
variabel Model Pembelajaran P5 terhadap Minat belajar siswa. Merujuk pada data di tabel
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test, nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 0,089 maka dapat
dikatakan bahwa data terdistribusi normal karena nilai sig. lebih besar dari atau (0.089 >
0.05).

b.  UjiLinearitas

Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel mempunyai hubungan
yang linear secara signifikan atau tidak. Pengujian linieritas persamaan regresi ditentukan
berdasarkan anova table menggunakan SPSS 25. Kesimpulan hasil uji linieritas dapat dilihat
pada tabel di bawabh ini:

Tabel 6. Uji Linearitas
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ANOVA Table
Sum of Bizan
Sguaras df Sgquars F Sig.
MINAT Batwreen | (Combinad): 2078,225| 17 122,249 | 2,544 | 0,021
BELATAR. SISWA ' Groups _ _
* MODEL Linearity ;| 1439025 1 1439025 | 29,941 | 0,000
FEMEELAJARAN Diawiation | 639 200 14 39930 | 0,831 | 0,643
B5 from
Linsarity
Within Groups 1057,375| 22 48,063
Total 3135600| 39

Berdasarkan hasil dari uji linearitas pada output anova table di atas, diketahui bahwa
nilai signifikan pada deviation from linearity sebesar 0,643 karena nilai sig. 0,643 > 0.05,
sehingga dapat disimpulkan bahwa Model Pembelajaran P5 mempunyai hubungan yang
linerar terhadap Minat Belajar Siswa di SDN Warungbambu Il Karawang.

c.  Uji Persamaan Linear

Tabel 7. Uji PersamaanLinear
Coefficients®

Unstandardized | Standardized
Cosafficiants Coafficiants

Std.

hiodal B Error Bata t Sig.

1 | {(Constant) 3,137 9354 0,335 0,739
MODEL 1,191 | 0,210 0,677 3677 0,000
FEMBELATARAN
B5

2. Dependent Varisble: MINAT BELATAR SISWA

Berdasarkan Tabel 4.9 dari hasil output SPSS di atas, konstanta dan koefisien persa-
maan regresi linear diperoleh dari kolom B, sehingga persamaan regresi Y = 3,137+ 1,191 X.
dari hasil analisis diperoleh t-hitung = 4.328 dan p-value = 0.000/2 = 0 < 0.05 hal ini berarti
HO ditolak. Dengan demikian, “Model Pembelajaran P5 berpengaruh positif terhadap Minat
Belajar peserta didik”.

d. Uji Persamaan Signifikansi Regresi

Tabel 8. Uji Persamaan Signifikansi Regresi

ANDVA=
Sum of Wizan
hlodel Sguaras df Squars F Sig
1 | Ragrassion : 1439 025 1] 1439.025( 32,231 000E

Fasidual 1696373 3B 44647
Total 3133600 39

2. Dapandent Variabla: MINAT BELATAR SISWA
b. Pradictors: (Constant), MIODEL PEMBELATARAN P3

Hipotesis Statistik:

HO : B =0 (regresi berarti)

HI : B # 0 (regresi tak berarti)

Berdasarkan Tabel 4.10 dari hasil output SPSS di atas, uji signifikansi persamaan garis
regresi diperoleh dari baris regression kolom ke-5, yaitu Fhitung (b/a) = 32,231, dan p-value =
0.000 < 0.05 atau HO ditolak. Dengan demikian regresi Y dan X signifikan atau Model
Pembelajaran P5 berpengaruh terhadap minat belajar peserta didik.
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e.  Uji koefisien Determinasi

Model Sammary?t
Adjusted B | 5td. Error of
Model E E_ Squars Square the Estimats
1 6773 438 445 6.682
a. Pradictors: (Constant), MIODEL FEMEEL ATARAN P3
b. Depandent Variabla: MINAT BELATAR SISWA

Predictors: (Constant), Strategi Pembelajaran Inquiry

Berdasarkan tabel 4.11 dari hasil output SPSS di atas, uji signifikansin koefisien
korelasi diperoleh dari tabel Model Summary, terlihat pada baris pertama koefisien korelasi
(rxy) = 0.677 dengan demikian, korelasi X dan Y adalah berarti atau signifikan. Sedangkan
koefisien determinasi dari tabel di atas terlihat pada baris ke-2, yaitu adjusted R square =
0.459, yang mengandung makna bahwa 45.9% minat belajar peserta didik dipengaruhi oleh
model pembelajaran P5. Artinya, strategi Model pembelajaran P5 berpengaruh sebesar 45.9%
terhadap minat belajar peserta didik pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SDN
Warungbambu Il Karawang dan sisanya sebesar 54,1% dipengaruhi oleh variabel lain yang
tidak dimasukkan dalam strategi penelitian ini.

PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan di SDN Warungbambu Il Karawang untuk meneliti
pengaruh Model Pembelajaran Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) terhadap minat
belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Model Pembelajaran P5
merupakan pendekatan pembelajaran yang memungkinkan peserta didik untuk bertanya dan
bereksperimen secara mandiri, sehingga mereka dapat mencari materi pembelajaran sendiri,
mulai dari bertanya hingga mendapatkan jawaban, menelusuri, menganalisis, dan memasti-
kan. Pendekatan ini bertujuan untuk memperkuat keterampilan bertanya, penelitian, komu-
nikasi, serta penyelesaian masalah. Data yang diperoleh dari penelitian ini menunjukkan bah-
wa Model Pembelajaran P5 berada pada kategori sedang dengan mayoritas peserta didik
(70%) berada dalam kategori ini. Rata-rata nilai model pembelajaran P5 adalah 44,30 dengan
standar deviasi 5,10, menunjukkan penyebaran data yang cukup konsisten.

Minat belajar siswa diukur melalui angket yang diisi oleh peserta didik. Hasil analisis
deskriptif menunjukkan bahwa mayoritas peserta didik (57,50%) memiliki minat belajar yang
sedang pada mata pelajaran PAI. Rata-rata nilai minat belajar siswa adalah 55,90 dengan
standar deviasi 8,97, menunjukkan bahwa terdapat variasi yang lebih besar dalam minat bela-
jar siswa dibandingkan dengan model pembelajaran.

Pengaruh penerapan Model Pembelajaran P5 terhadap minat belajar siswa dianalisis
menggunakan berbagai uji statistik dengan software SPSS. Uji normalitas menunjukkan bah-
wa data berdistribusi normal dengan nilai sig. sebesar 0,089 (> 0.05), sehingga analisis lebih
lanjut dapat dilakukan. Uji linearitas mengonfirmasi bahwa hubungan antara Model Pembela-
jaran P5 dan Minat Belajar Siswa adalah linear dengan nilai sig. sebesar 0,643 (> 0.05),
menunjukkan bahwa perubahan pada variabel Model Pembelajaran P5 akan sebanding dengan
perubahan pada minat belajar siswa.

Uji regresi linear menghasilkan persamaan Y = 3,137 + 1,191X dengan t-hitung = 4.328
dan p-value = 0.000 (< 0.05), yang berarti Model Pembelajaran P5 berpengaruh positif dan
signifikan terhadap minat belajar siswa. Uji signifikansi regresi menunjukkan bahwa regresi
antara Y dan X signifikan dengan Fhitung (b/a) = 32,231 dan p-value = 0.000 (< 0.05).
Artinya, hipotesis bahwa Model Pembelajaran P5 berpengaruh terhadap minat belajar siswa
dapat diterima.

Uji koefisien determinasi menunjukkan bahwa koefisien determinasi adjusted R square
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= 0.459, yang berarti 45.9% minat belajar peserta didik dipengaruhi oleh Model Pembelajaran
P5, sedangkan sisanya 54.1% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun Model Pembelajaran P5 memiliki
pengaruh yang signifikan, terdapat faktor-faktor lain yang juga mempengaruhi minat belajar
siswa.

Kesimpulannya, Model Pembelajaran P5 berpengaruh signifikan terhadap minat belajar
siswa di SDN Warungbambu Il Karawang, dengan kontribusi sebesar 45.9%. Hasil ini
menunjukkan pentingnya penerapan model pembelajaran yang interaktif dan berbasis pada
kemandirian siswa untuk meningkatkan minat belajar, namun juga mengindikasikan perlunya
penelitian lebih lanjut untuk mengidentifikasi faktor-faktor lain yang mempengaruhi minat
belajar siswa.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Model Pembelajaran Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) di SDN Warung-
bambu Il Karawang menunjukkan bahwa mayoritas peserta didik berada dalam kategori se-
dang (70%). Model ini memungkinkan siswa untuk bertanya, bereksperimen, dan memeca-
hkan masalah secara mandiri, yang memperkuat keterampilan penelitian dan komunikasi.
Nilai rata-rata (mean) Model Pembelajaran P5 adalah 44,30 dengan standar deviasi 5,10,
menunjukkan penyebaran data yang cukup konsisten. Minat belajar siswa pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) juga berada dalam kategori sedang, dengan 57,50% peserta
didik berada dalam kategori ini. Rata-rata nilai minat belajar siswa adalah 55,90 dengan
standar deviasi 8,97, menunjukkan variasi yang lebih besar dalam minat belajar siswa
dibandingkan dengan model pembelajaran. Analisis statistik menunjukkan bahwa Model
Pembelajaran P5 berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat belajar siswa. Uji regresi
linear menghasilkan persamaan Y = 3,137 + 1,191X, dengan t-hitung = 4.328 dan p-value =
0.000 (< 0.05), menunjukkan pengaruh yang signifikan. Uji koefisien determinasi menunjuk-
kan bahwa 45,9% minat belajar peserta didik dipengaruhi oleh Model Pembelajaran P5, se-
mentara sisanya 54,1% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
Secara keseluruhan, Model Pembelajaran P5 di SDN Warungbambu Il Karawang memiliki
pengaruh signifikan terhadap peningkatan minat belajar siswa. Model pembelajaran yang in-
teraktif dan berbasis kemandirian siswa terbukti efektif dalam meningkatkan minat belajar.
Namun, penelitian ini juga menunjukkan adanya faktor-faktor lain yang mempengaruhi minat
belajar siswa, sehingga diperlukan penelitian lebih lanjut untuk mengidentifikasi dan me-
mahami faktor-faktor tersebut.

Saran

Berikut saran dari peneliti untuk semua pihak baik sekolah maupun penelitian
kedepannya.

Guru dan pendidik di SDN Warungbambu Il Karawang perlu terus mengembangkan
dan menyesuaikan Model Pembelajaran P5 sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik siswa.
Inovasi dalam metode pembelajaran, penggunaan teknologi, dan pengayaan materi dapat
meningkatkan efektivitas model ini.

Pelatihan dan workshop bagi guru untuk lebih memahami dan mengimplementasikan
Model Pembelajaran PS5 secara efektif sangat penting. Guru perlu dibekali dengan
keterampilan yang mendukung pelaksanaan model ini, seperti kemampuan dalam
membimbing siswa melakukan penelitian dan eksperimen mandiri.

Peningkatan fasilitas sekolah dan penyediaan sumber daya yang mendukung
pembelajaran mandiri dan eksperimen sangat penting. Akses ke perpustakaan, laboratorium,
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dan teknologi pendidikan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran melalui Model
Pembelajaran P5.
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